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MOTTO 

 

“Tidak harus berlari, berjalan saja sudah cukup asal sampai pada tujuan” 
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INTISARI 

 Baombai merupakan kesenian berbentuk vokal yang terbentuk dari kegiatan 

sosial masyarakat Nagari Padang Laweh, yaitu batobo. Baombai dahulunya 

dilakukan selama kegiatan mengolah sawah. Seiring berjalannya waktu, baombai 

tidak lagi dilakukan dalam kegiatan mengolah sawah, tetapi telah beralih menjadi 

sebuah seni pertunjukan yang dipertontonkan di depan orang banyak. Dendang 

baombai dinyanyikan dengan vokal saja tanpa diiringi oleh alat musik apapun, dan 

dibawakan dengan irama yang terdengar unik. Lirik yang dibawakan sebagian besar 

merupakan ungkapan perasaan para petani yang bekerja di sawah.  Penelitian ini 

membahas tentang bentuk penyajian dendang baombai dan fungsi baombai dalam 

konteks Festival Matrilineal. Teori yang digunakan adalah teori Djelantik yaitu 

teori bentuk penyajian dan teori 10 fungsi musik oleh Alan P. Merriam. Metode 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan etnomusikologis.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa baombai disajikan dengan 

irama yang bervariasi. Sebagian besar dendang disajikan dengan tempo bebas 

(irregular/atempo) dengan gaya vokal melismatis. Sebagai sebuah pertunjukan, 

baombai berfungsi sebagai pengungkapan emosional, hiburan, sarana komunikasi, 

dan kesinambungan budaya. 

 

Kata kunci: Baombai, dendang, Festival Matrilineal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Nagari Padang Laweh merupakan salah satu nagari yang berada dalam 

wilayah pemerintahan Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat. 

Istilah nagari digunakan untuk penyebutan wilayah yang setara dengan desa atau 

kelurahan. Secara geografis, Nagari Padang Laweh terletak di wilayah rangkaian 

bukit barisan, yang terdiri dari hutan, sawah, dan perbukitan. Nagari Padang Laweh 

memiliki tanah yang subur, sehingga cocok dijadikan sebagai lahan perkebunan dan 

pertanian. Kondisi ini menyebabkan sebagian besar masyarakat Nagari Padang 

Laweh bekerja sebagai petani.1 

Masyarakat yang tinggal di Nagari Padang Laweh masih sangat menjunjung 

tinggi nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat Nagari Padang 

Laweh terbiasa untuk saling membantu satu sama lain, salah satu perwujudannya 

dapat dilihat pada kegiatan gotong royong yang masih dijalankan hingga saat ini. 

Kebiasaan gotong royong yang dilakukan dapat ditemukan dalam berbagai aspek, 

salah satunya yaitu dalam mengolah sawah. Masyarakat Nagari Padang Laweh 

saling membantu dalam mengolah sawah masing-masing, yang oleh masyarakat 

setempat dikenal dengan istilah batobo. 

                                                           
1Mahasiswa KKN-PPM UBH 2018 Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Profil Nagari 

Padang Laweh (Sijunjung: Pemerintah Nagari Padang Laweh, 2020), 29. 
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Batobo merupakan kegiatan gotong royong dalam satu kelompok yang 

dilakukan untuk mengolah sawah, seperti mencangkul, menanam padi, hingga 

menyiangi padi.2 Batobo biasanya dilakukan oleh ibu-ibu dan jarang ditemukan 

dalam kaum laki-laki. Kegiatan batobo dilakukan dengan kerelaan hati dan juga 

dimanfaatkan sebagai ajang silaturrahmi. Dahulu, masyarakat Nagari Padang 

Laweh memiliki kebiasaan yang dilakukan sebagai penghilang lelah saat batobo, 

yaitu dengan menyanyikan dendang-dendang dalam bentuk pantun. Dendang-

dendang tersebut dinyanyikan dengan irama sesuka hati dan saling bersahut-

sahutan. Pantun-pantun yang dibawakan juga saling berbalas satu sama lain. Setiap 

orang akan memberi respon dalam bentuk sorakan, sehingga terjadi interaksi 

timbal-balik di antara orang-orang yang bekerja di sawah. Masyarakat Nagari 

Padang Laweh juga percaya bahwa dendang yang dibawakan saat itu akan 

mendatangkan angin sehingga cuaca terasa lebih sejuk.3 Hiburan yang dilakukan 

saat bekerja di sawah ini kemudian berkembang menjadi sebuah kesenian yang 

disebut dengan baombai. 

Baombai jika dilihat dari pengertiannya berasal dari dua kata, yaitu ba yang 

artinya melakukan, sedangkan ombai berasal dari istilah lokal Nagari Padang 

Laweh yang artinya dendang.4 Secara umum, baombai dapat diartikan sebagai 

kegiatan berdendang yang dibawakan dengan saling berbalas pantun. Akan tetapi, 

pada tahun 1980 baombai tidak lagi dilakukan oleh masyarakat dalam aktivitas 

                                                           
2Wawancara dengan Zulhaidah tanggal 21 Januari 2023 melalui panggilan telepon, 

diizinkan untuk dikutip. 
3Wawancara dengan Nurtini tanggal 31 Juli 2022 di rumahnya, diizinkan untuk dikutip. 
4Ridho Genta Abdillah, “Sampuak Baombai”, Laporan Karya Seni untuk mencapai derajat 

Sarjana S-1 pada Program Studi Seni Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia 

Padang Panjang, Padang Panjang, 2014, 1. 
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menggarap sawah, tetapi telah berubah menjadi sebuah pertunjukan yang 

dipertontonkan oleh masyarakat Nagari Padang Laweh.5 Baombai saat ini dikemas 

sebagai perpaduan antara seni musik, seni tari, dan seni teater yang dimainkan oleh 

ibu-ibu paruh baya yang umurnya berkisar 45 tahun sampai 60 tahun.6 Baombai 

ditampilkan pada acara-acara tertentu, seperti pada perayaan hari jadi kabupaten, 

perlombaan kesenian tradisional, hingga pada acara festival yang diadakan oleh 

pemerintah setempat. Salah satu acara yang menampilkan pertunjukan baombai 

adalah Festival Matrilineal yang diadakan di Kabupaten Sijunjung pada tahun 2022. 

Festival Matrilineal merupakan acara yang menampilkan berbagai seni pertunjukan 

daerah setempat. Festival ini diadakan oleh Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) 

Sumatera Barat yang bekerja sama dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Sijunjung. Festival ini pertama kali diadakan pada tahun 2015 dan 

merupakan acara rutin tahunan yang diadakan di Kabupaten Sijunjung. 

Berdasarkan pertunjukan baombai yang ditampilkan dalam Festival 

Matrilineal, baombai dibagi ke dalam tiga struktur penyajian. Bagian awal dimulai 

dengan prosesi arak-arakan dari luar menuju tempat pertunjukan, bagian kedua 

yaitu sajian utama berupa nyanyian dendang-dendang, dan bagian ketiga ditutup 

kembali dengan arak-arakan keluar dari tempat pertunjukan. Arak-arakan dalam 

pertunjukan baombai diiringi dengan pola permainan talempong pacik, yang terdiri 

dari talempong anak/nene 1 buah, maombok 1 buah, pamalun 2 buah dan paningkah 

                                                           
5Rahmat Fawzi Ilham, “Kesenian Baombai di Nagari Padang Laweh Kecamatan Koto VII 

Kabupaten Sijunjung Sumatera Barat”, Skripsi untuk mencapai derajat Sarjana S-1 pada Program 

Studi Seni Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Padang Panjang, Padang 

Panjang, 2020, 3. 
6Ilham, 3. 
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2 buah, oguang yang terdiri dari oguang ketek dan oguang godang, serta gondang 

yang terdiri dari gondang ketek dan gondang godang.7 

Baombai dalam pertunjukannya, selain menampilkan unsur musikal juga 

diiringi oleh gerakan-gerakan yang menyerupai orang yang sedang bekerja di 

sawah, seperti gerakan mencangkul, gerakan menggemburkan tanah, gerakan 

menanam padi, hingga gerakan menyiangi padi. Akan tetapi, yang menjadi fokus 

penulis dalam penelitian ini adalah meneliti dari segi unsur musikalnya saja yaitu 

pada irama dendang yang dibawakan. Irama dendang tersebut terdengar sangat 

menarik dan unik. Irama yang dibawakan belum pernah penulis temukan pada 

dendang-dendang lain di Minangkabau. Selain itu, saat dendang dinyanyikan tidak 

ada alat musik yang digunakan sebagai pengiring. Hal ini tentu berbeda dengan 

dendang-dendang lain di Minangkabau yang pada umumnya diiringi oleh alat 

musik, baik itu saluang maupun rabab. 

Penelitian mengenai bentuk penyajian penting untuk dilakukan, karena 

sejauh ini belum ada penelitian yang mengupas secara detail tentang irama dendang 

dalam baombai. Di samping bentuk penyajian, fungsi baombai dalam sebuah 

pertunjukan juga menjadi perhatian penting dalam penelitian ini. Menurut 

pengamatan penulis, fungsi baombai dalam konteks pertunjukan diduga memiliki 

perbedaan dengan fungsi baombai dalam kehidupan sosial masyarakat. Selain itu, 

pembawaan irama pada dendang baombai diduga memiliki keterkaitan dengan 

                                                           
7Elsa Yulia Putri, “Kato Bajawek”, Laporan Karya Seni untuk mencapai derajat Sarjana S-

1 pada Program Studi Seni Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Padang 

Panjang, Padang Panjang, 2021, 1. 
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fungsi. Penelitian mengenai fungsi baombai penting untuk dilakukan, mengingat 

sebelum ini belum ada yang meneliti baombai dalam konteks pertunjukan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk penyajian dendang baombai dalam Festival Matrilineal? 

2. Bagaimana fungsi baombai dalam Festival Matrilineal? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian: 

1. Untuk mengetahui bentuk penyajian dendang baombai pada konteks 

pertunjukan. 

2. Untuk mengetahui fungsi baombai dalam Festival Matrilineal. 

Manfaat Penelitian: 

1. Menambah wawasan bagi penulis tentang baombai yang ada di Nagari Padang 

Laweh, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat. 

2. Menjadi sumber referensi dan bahan bacaan bagi penulis berikutnya yang 

menggunakan objek penelitian yang sama. 

3. Sebagai bentuk dokumentasi kesenian tradisional bagi Nagari Padang Laweh, 

Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat. 

D. Tinjauan Pustaka 

Andesta Saputra dan Khairul Atta, “Budaya Baombai dan Kesenian Daerah: 

Perspektif Budaya Sosial dan Kesenian pada Masyarakat Padang Ranah”, dalam 

Jurnal Penelitian Budaya, Mapala Art’CA, Vol. 1 No. 1/Januari 2017. Jurnal ini 

membahas tentang kesenian baombai yang terdapat di daerah Padang Ranah, 

dengan topik bahasan yang meliputi, bentuk kesenian baombai dalam masyarakat 
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Padang Ranah, sejarah terbentuknya hingga upaya pengembangan yang dilakukan 

oleh masyarakat setempat. Persamaan penelitian ini dengan yang penulis lakukan 

yaitu sama-sama meneliti tentang baombai, namun memiliki perbedaan tempat 

penelitian, sehingga bentuk baombai yang diteliti akan berbeda pula. Dengan 

demikian, jurnal ini dapat menjadi referensi bagi penulis dalam menganalisis 

baombai yang ada di Nagari Padang Laweh. 

Elsa Yulia Putri, “Kato Bajawek”, Laporan Karya Seni untuk mencapai 

derajat Sarjana S-1 pada Program Studi Seni Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, 

Institut Seni Indonesia Padang Panjang, Padang Panjang, 2021. Karya Kato 

Bajawek merupakan sebuah karya yang terinspirasi dari baombai. Pengkarya dalam 

karya Kato Bajawek mengembangkan irama vokal dari tahapan manyiang padi 

yang ada pada kesenian baombai. Pengkarya dalam laporan karyanya juga 

menjelaskan tentang pengertian baombai dan tahapan-tahapan yang dilakukan 

dalam pertunjukannya. Perbedaan penelitian ini dengan yang penulis lakukan 

adalah penelitian ini mengembangkan baombai menjadi sebuah karya penciptaan 

musik, sehingga laporan karya dari hasil penciptaan tersebut dapat menjadi 

referensi bagi penulis dalam mendapatkan informasi tentang baombai. 

Rahmat Fawzi Ilham, “Kesenian Baombai di Nagari Padang Laweh 

Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung Sumatera Barat”, Skripsi untuk 

mencapai derajat Sarjana S-1 pada Program Studi Seni Karawitan, Fakultas Seni 

Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Padang Panjang, Padang Panjang, 2020. 

Penelitian ini membahas tentang bentuk kesenian baombai dan fungsinya dalam 

kehidupan sosial masyarakat Nagari Padang Laweh. Penelitian ini menjelaskan 
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tentang kesenian baombai secara umum dan belum mengkaji tekstualnya secara 

mendalam. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada baombai yang ada dalam 

kehidupan sosial masyarakat Nagari Padang Laweh, sehingga memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Ridho Genta Abdillah, “Sampuak Baombai”, Laporan Karya Seni untuk 

mencapai derajat Sarjana S-1 pada Program Studi Seni Karawitan, Fakultas Seni 

Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Padang Panjang, Padang Panjang, 2014. Karya 

ini disajikan dalam bentuk komposisi musik yang mengangkat materi dari sorak-

sorakan yang terdapat dalam kesenian baombai. Pengkarya menjelaskan tentang 

asal-usul terbentuknya kesenian baombai dalam laporan karyanya, sehingga 

menambah informasi yang diperlukan oleh penulis dalam melakukan penelitian. 

Perbedaan penelitian ini dengan yang penulis lakukan adalah penelitian ini 

mengembangkan baombai menjadi sebuah karya penciptaan musik. 

Silvia Devi, “Modal Sosial Masyarakat Nagari Sijunjung dalam Batobo 

Konsi”, dalam Jurnal Penelitian Sejarah dan Budaya, Vol. 1 No. 2/November 

2015. Jurnal ini menjelaskan tentang kegiatan sosial yang terbentuk dalam kegiatan 

batobo konsi. Nilai-nilai ekonomi, sosial dan budaya yang terbentuk dalam batobo 

konsi sangat bermanfaat bagi setiap anggotanya. Jurnal ini sama-sama membahas 

tentang kegiatan sosial dalam batobo, yang merupakan awal mula terbentuknya 

baombai. Perbedaan jurnal ini dengan penelitian penulis adalah jurnal ini hanya 

membahas aktivitas sosial dalam batobo tanpa membahas baombai yang terbentuk 

di dalamnya. 
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E. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan salah satu unsur penting dalam penelitian. 

Landasan teori digunakan untuk mengkaji dan membedah tekstual serta kontekstual 

yang mengacu pada objek penelitian. Teori yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

 Djelantik dalam buku yang berjudul ESTETIKA: Sebuah Pengantar, 

menjelaskan mengenai bentuk. Menurut Djelantik, bentuk (form) merupakan 

unsur-unsur yang mendasar dari sebuah susunan pertunjukan, dalam seni musik dan 

karawitan, bentuk unsur-unsur dasar itu adalah not, nada, bait, ketukan, dan 

sebagainya.8 Unsur-unsur lain yang menunjang pertunjukan meliputi, waktu dan 

tempat pertunjukan, seniman, instrumen, lagu-lagu yang disajikan, kostum, 

penonton, dan lain-lain. Masih menurut Djelantik, penampilan merupakan cara 

penyajian yaitu, bagaimana kesenian itu disuguhkan kepada yang menyaksikannya 

seperti penonton, para pengamat, pembaca, pendengar, dan khalayak ramai pada 

umumnya.9 Teori tersebut penulis gunakan untuk membedah tentang bentuk 

penyajian dendang dalam baombai. 

 Alan P. Merriam dalam buku The Anthropology of Music menjelaskan 

bahwa terdapat sepuluh fungsi dalam musik, yaitu: (1) sebagai ungkapan emosi, (2) 

sebagai penghayatan estetis, (3) sebagai hiburan, (4) sebagai perlambangan, (5) 

sebagai komunikasi, (6) sebagai reaksi jasmani, (7) sebagai fungsi yang berkaitan 

dengan norma sosial, (8) sebagai pengesahan lembaga sosial, (9) sebagai 

                                                           
8A. A. M. Djelantik, ESTETIKA: Sebuah Pengantar (Bandung: Masyarakat Seni 

Pertunjukan Indonesia, 1999), 15. 
9Djelantik, 63. 
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kesinambungan kebudayaan, (10) sebagai pengintegrasian masyarakat.10 Teori ini 

penulis gunakan untuk mengungkap fungsi baombai dalam konteks pertunjukan. 

Akan tetapi, dari sepuluh fungsi yang dikemukakan oleh Alan P. Merriam, penulis 

hanya menggunakan beberapa fungsi saja yaitu, sebagai ungkapan emosi, sebagai 

hiburan, sebagai komunikasi, dan sebagai kesinambungan budaya. 

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan bentuk deskriptif analisis. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk mengamati dan memahami tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 

lain-lain, secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

dalam suatu konteks yang alamiah.11 Data yang didapat dari hasil penelitian akan 

dianalisis dan disampaikan secara deskriptif. Metode deskriptif analisis adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Pendekatan 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan pendekatan 

etnomusikologis. Pendekatan etnomusikologis adalah suatu cara penelitian untuk 

semua musik, yang tidak hanya meneliti tentang musiknya saja, tetapi juga meneliti 

                                                           
10Alan P. Merriam, The Anthropology of Music (Evanston: Northwestern University Press, 

1964), 219-226. 
11Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2005), 6. 
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tentang konteks budayanya. Teks dalam musik artinya kejadian akustik, sedangkan 

konteks adalah suasana, yaitu keadaan yang dibentuk oleh masyarakat pendukung 

musik tersebut.12 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan sebagai salah satu cara untuk mengumpulkan data-

data yang diperlukan. Penulis mencoba untuk melihat pada penelitian terdahulu, 

agar tidak terjadi pengulangan dalam penelitian pada objek yang sama. Studi 

pustaka dilakukan dengan mengunjungi perpustakaan Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta dan Institut Seni Indonesia Padang Panjang. Dari studi pustaka yang 

dilakukan, penulis menemukan beberapa penelitian terdahulu yang mengangkat 

objek yang sama, akan tetapi memiliki fokus penelitian yang berbeda. Selain studi 

pustaka, penulis juga membaca jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan objek 

penelitian, serta sumber-sumber lainnya yang dapat ditemukan di internet. 

b. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung objek penelitian di 

Nagari Padang Laweh, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung, Sumatera 

Barat. Penulis melakukan pengamatan dengan menyaksikan pertunjukan baombai 

Grup Rumpun Melayu, mulai dari proses latihan hingga proses pementasan. 

Observasi pertama kali dilakukan pada tanggal 24 Juli 2022, yaitu pada saat Grup 

Baombai Rumpun Melayu melaksanakan latihan rutin. Selanjutnya, penulis 

                                                           
12Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos: Sebuah Pengantar Etnomusikologi (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2000), 6. 
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menyaksikan penampilan Grup Baombai Rumpun Melayu pada tanggal 30 Juli 

2022, yaitu pada acara Festival Matrilineal di Jorong Padang Ranah, Nagari 

Sijunjung. Dari observasi tersebut, penulis mendapatkan hasil dokumentasi berupa 

audio, video, dan foto. 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memvalidasi data-data tentang baombai yang 

ada di Nagari Padang Laweh. Wawancara dilakukan pertama kali pada tanggal 31 

Juli 2022 dengan beberapa informan. Informan yang terlibat adalah orang-orang 

yang tergabung langsung dengan Grup Baombai Rumpun Melayu, yaitu Nurtini 

dan Gusnimar. Penulis juga melakukan wawancara dengan Indra selaku informan 

pendukung yang mengetahui tentang kesenian baombai. Selain itu, wawancara 

dengan tokoh masyarakat maupun masyarakat setempat juga dilakukan guna 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan kontekstual. 

Wawancara yang dilakukan menggunakan jenis wawancara terstruktur dan 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur dilakukan dengan menyiapkan 

beberapa pertanyaan untuk ditanyakan kepada informan. Akan tetapi, disaat 

informan memberikan informasi di luar pertanyaan sebelumnya, penulis 

menanggapi informasi tersebut dengan pertanyaan lain. Wawancara dilakukan 

dengan mendatangi langsung lokasi informan dan melalui panggilan telepon. 

d. Dokumentasi 

Data serta informasi yang didapat dari informan didokumentasikan melalui 

rekaman audio dan audio visual. Dokumentasi dilakukan dengan tujuan untuk 

memperkuat data yang telah dikumpulkan dari hasil wawancara dan observasi 
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lapangan. Selain itu, dokumentasi juga dibuat dalam bentuk foto. Seluruh 

dokumentasi dikumpulkan menggunakan media smartphone yang dimiliki oleh 

penulis. 

3. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dari rangkaian penelitian disusun berdasarkan 

bentuk penulisan yang sistematis. Data-data tersebut dianalisis secara tekstual dan 

kontekstual. Semua data yang telah diperoleh diseleksi terlebih dahulu, yaitu 

dengan menyingkirkan data yang sekiranya kurang penting. Hal ini dilakukan guna 

mempermudah penulis dalam menyimpulkan data-data yang diperoleh. 

G. Kerangka Penulisan 

Hasil dari penelitian yang didapat selama di lapangan dianalisis dan 

kemudian disusun ke dalam bentuk penulisan yang terstruktur. Kerangka penulisan 

yang digunakan adalah sebagai berikut. 

BAB I  : Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian serta 

kerangka penulisan. 

BAB II  : Membahas tentang gambaran wilayah dan masyarakat Nagari Padang 

Laweh, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat. 

BAB III : Berisi analisis musikal dan non musikal baombai dalam Festival 

Matrilineal. Bab ini sekaligus menjawab rumusan masalah yang ada pada 

BAB I, yaitu bentuk penyajian dendang baombai dan fungsi baombai 

dalam Festival Matrilineal. 

BAB IV : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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